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SUMMARY 

CEMPAKA AYU KIRANA. Evaluation of the Nutritional Value of Benggala 

Grass Based Ration (Panicum maximum) Through a Combination of Different 

Swamp Forage Types (Supervised by RISWANDI). 

 

 Tropical forage in the form of grass is generally high in crude fiber 

while for crude protein and energy it is quite low, this makes grass unsuitable for 

use as a single feed, it is necessary to add other feed ingredients. The addition of 

feed ingredients can be done with ration processing technology in the form of 

supplementation of swamp forage in ruminant rations. This study aims to 

determine the nutritional value of dry matter, organic matter, crude protein, crude 

fiber and crude fat in animal feed rations with the addition of a chemical 

combination of Guinea grass based swamp forage. The method used in this 

research is an experimental method. The research design used was a completely 

randomized design with 4 treatments and 4 replications where, R0 (70% Guinea 

Grass and 30% Concentrate), R1 (Guinea Grass 40%, Water mimosa 30% and 

Concentrate, 30%), R2 (40% Guinea Grass, 30% Salvinia molesta and 30% 

Concentrate) and R3 (40% Guinea Grass, 30% Eleocharis dulcis and 30% 

Concentrate). The results showed that there was an increase in the nutritional 

value of dry matter, organic matter and crude protein, while for crude fiber 

supplementation there was a decrease and for fat supplementation there was no 

significant effect, this was due to the substitution of different swamp forage, 

especially swamp forage. Mimosa is high in nutrients and low in crude fiber. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the Guinea grass based 

ration through a combination of different types of swamp forage can increase the 

nutritional value of the ration, treatment with the addition of swamp forage in the 

form of Water mimosa increases the nutritional value can be seen from the 

increase in the value of dry matter content, organic matter, crude protein and the 

value of low crude fiber content 

 

Keywords: Nutritional Value Supplementation, Swamp Forage, Water mimosa. 
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RINGKASAN 

CEMPAKA AYU KIRANA. Evaluasi Nilai Nutrisi Ransum Berbasis 

Rumput Benggala (Panicum maximum) Melalui Kombinasi Jenis Hijauan Rawa 

yang Berbeda (Dibimbing oleh RISWANDI). 

 

Hijauan tropis berupa rumput umumnya tinggi serat kasar sedangkan 

untuk protein kasar dan energi terbilang cukup rendah, hal tersebut menjadikan 

rumput tidak cocok untuk dijadikan pakan tunggal perlu adanya penambahan 

bahan pakan lain. Penambahan bahan pakan dapat dilakukan dengan teknologi 

pengolahan ransum berupa suplementasi pakan hijauan rawa dalam ransum ternak 

ruminansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai nutrisi bahan kering, 

bahan organik, protein kasar, serat kasar dan lemak kasar pada ransum pakan 

ternak dengan penambahan kombinasi hijauan rawa berbasis rumput benggala 

secara kimia. Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode 

eksperimental. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) atas 4 perlakuan dan 4 ulangan dimana, R0 (Rumput Benggala 

70% dan Konsentrat 30%), R1 (Rumput Benggala 40%, Purun Tikus 30% dan 

Konsentrat 30%), R2 (Rumput Benggala 40%, Kemon Air 30% dan Konsentrat 

30%) dan R3 (Rumput Benggala 40%, Kiambang 30% dan Konsentrat 30%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kandungan nilai nutrisi 

pada kandungan bahan kering, bahan organik dan protein kasar, sedangkan untuk 

serat kasar suplementasi mengalami penurunan dan untuk lemak suplementasi 

tidak berpengaruh nyata, hal ini disebabkan oleh karena adanya substitusi hijauan 

rawa yang berbeda, terutama hijauan rawa kemon air yang tinggi akan kandungan 

nutrisi dan rendah serat kasar. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa ransum berbasis rumput benggala melalui kombinasi jenis hijauan rawa 

yang berbeda dapat meningkatkan nilai nutrisi ransum, perlakuan dengan 

penambahan hijauan rawa berupa kemon air meningkatkan nilai nutrisi dapat 

dilihat dari peningkatan nilai kadar bahan kering, bahan organik, protein kasar dan 

nilai kadar serat kasar yang rendah 

Kata kunci: Hijauan Rawa, Kemon Air, Nilai Nutrisi, Suplementasi. 
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       BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Hijauan tropis berupa rumput umumnya tinggi serat kasar sedangkan 

untuk protein kasar dan energi terbilang cukup rendah, hal tersebut menjadikan 

rumput tidak cocok untuk dijadikan pakan tunggal sehingga perlu adanya 

penambahan bahan pakan lain. Rumput benggala merupakan salah satu jenis 

hijauan tropika yang berpotensi sebagai pakan dasar ternak ruminansia. Produksi 

tanaman rumput benggala (Panicum maximum cv. Jacq) sangat dipengaruhi oleh 

faktor tumbuh tanaman meliputi air, sinar matahari maupun unsur hara baik 

yang berasal dari tanah maupun dari udara (C, H, O) (Purbajanti et al., 2010). 

Kandungan nutrisi rumput benggala umur 43 ± 56 hari dalam 100% bahan 

kering memiliki kandungan abu, serat kasar, BETN, dan protein kasar sebesar 

12, 6; 33, 6; 42, 9; 8, 8% (Hartadi, 1993). Penambahan bahan pakan dapat 

dilakukan dengan teknologi pengolahan ransum berupa suplementasi pakan 

hijauan rawa dalam ransum ternak ruminansia.   

Rawa umumnya didominasi oleh tanaman rumput (Poaceael grass family) 

yang merupakan tanaman lokal asli rawa dan pepohonan berbatang keras yang 

memiliki akar nafas serta memiliki toleransi yang tinggi terhadap kondisi 

rawanya (Siahaan, 2004). Hijauan rawa beragam jenisnya, sebagian dari yang 

telah teridentifikasi ternyata dapat dikonsumsi ternak dan cukup disukai oleh 

temak ruminansia. Menurut Tillman, (1986) ternak tidak sekadar diberikan 

makan sekenyang-kenyangnya namun haruslah dipikirkan kandungan nutrisi 

pakan yang diberikan. Nutrisi adalah semua unsur atau senyawa kimia dalam 

pakan yang menunjang reproduksi, pertumbuhan, laktasi atau kebutuhan hidup 

pokok. Kandungan nutrisi pakan dapat diketahui dengan mengurai 

(menganalisis) komponen pakan secara kimia. Teknik analisis yang umumnya 

digunakan untuk mengetahui kadar nutisi dalam pakan adalah Analisa 

Proksimat. 

 Di antara beberapa hijauan rawa, terdapat hijauan rawa yang paling 

umum ditemui seperti purun tikus, kemon air, kiambang dan lain sebagainya, 

yang sangat dominan tumbuh di lahan rawa yang dekat dengan sumber air yang 
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biasanya menunjukan pH asam. Pemanfaatan hijauan rawa untuk digunakan 

sebagai pengganti rumput unggul oleh para peternak tradisional merupakan 

salah satu upaya dalam penyediaan pakan bagi ternak. Akan tetapi sebelum 

diberikan pada ternak harus diketahui dulu apa saja komposisi biologis dan 

kandungan nutrisi agar dapat mengetahui apakah bahan pakan tersebut sesuai 

dengan kebutuhan ternak dan tidak mempengaruhi sistem pencernaan. Seperti 

kandungan gizi dari kemon air yang terdiri dari protein 20,56%, lemak 2,92% 

dan serat 15,31% (Muhakka, 2020). Kandungan nutrisi purun tikus adalah kadar 

air 11,93%, lemak kasar 1,01%, protein kasar 8,67 dan serat kasar 24,48%. 

Kiambang mengandung protein kasar 15,9%; lemak kasar 2,1%; Ca 1,27%; dan 

P 0,798%, tetapi kandungan serat kasarnya tinggi yaitu sebesar 16,8% (Rosani, 

2002). Kandungan β-karoten tanaman air sebesar 111,24 mg/kg BK (Anderson 

et al., 2011).  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah suplementasi ransum dari hijauan rawa berbasis Rumput Benggala 

meliputi analisa bahan kering (BK), bahan organik (BO), protein kasar (PK), 

serat kasar (SK) dan lemak kasar (LK) dapat dijadikan ransum yang bernutrisi 

tinggi bagi ternak. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui nilai nutrisi bahan 

kering, bahan organik, protein kasar, serat kasar dan lemak kasar pada ransum 

pakan ternak dengan penambahan hijauan rawa berbasis rumput benggala. 

 

1.3. Hipotesa Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga kombinasi ransum hijauan 

rawa berbasis rumput benggala dapat meningkatkan kualitas nutrisi ransum 

ternak ruminansia. 

 

  

 



26 UniversitasSriwijaya

DAFTARPUSTAKA

Afriyanti,M.,2008.Fermentabilitasdankecernaaninvitroransum yang
diberi kursinbungkilbijijarakpagar(JatrophacurcasL.)
padaternak sapidankerbau.SkripsiFakultasPeternakan,
InstitutPertanian Bogor,Bogor.

Agustono,Setyono,H.,Lamid,M.,Nurhayati,T.,A.AlArief.,W.P.
Lokapinasari.2011.Petunjuk Praktikum NutrisiIkan.
FakultasPerikanandanKelautan.UniversitasAirlangga.
Surabaya.

AlArif.M.AdanLamid.M.2014.KualitasPakanRuminansiayang
DifermentasiBakteriSelulolitikActinobacillussp.ACTA
VeterinariaIndonesiaP-ISSN2337-3202,E-ISSN2337-
4373Vol.2,No.1:12-16.

Almeida,A.A.S.,Monteiro,F.A.,Jank,L2000.AvaliaçãodePanicum
maximum jacq.paratolerânciaaoalumínioem solução
nutritiva.R.Bras.Ci.Solo,24:339-344.

AliAIM,SandiS.,Muhakka.danRiswandi.2012.Kualitashijauanpakan
di rawa lebak padang penggembalaan kerbau
pampangan.ProsidingInSINas2012.PG-307-311.

Anderson,Lowman,K.E.Z.,Stomp A.M.and Chang,J.2011.
Duckweedasafeedingredientinlayinghendietsandits
effectoneggproductionandcomposition.Int.Journalof
PoultryScience.10(1):1-18.

AOAC.(1999).OfficialMethodsofAnalysisofAOACInternational16th
ed.AOACInternational.USA.

AOAC.2005.OfficialMethodofAnalysisofTheAssociationatOfficial
Analytical Chemist. Benyamin Franklin Station,
WashingtonD.C

Armansyah.2021.Kandungan Bahan Kering dan Bahan Organik
Ransum KomplitdenganPenambahanJeramiBawang
Merah(Allium cepavar.aggregatum L.).Skripsi.Fakultas
Peternakan.UniversitasHasanuddin.

Asikin,S.danThamrin,M.,2011.Penggerekbatangpadiputihdan
pengendaliannya di lahan pasang surut. Makalah
disampaikan pada Seminar Nasional Perhimpunan
EntomologiIndonesia,UniversitasPadjadjaran,Bandung,
16−17Februari2011.



26 UniversitasSriwijaya

Astuti,A.A.2001.KandunganLemakKasarCacingTanahLumbricus
rubellusdenganMenggunakanPelarutOrganik.Program
Studi



27

UniversitasSriwijaya

IlmuProduksiTernak.FakultasPeternakan.InstitutPertanianBogor.
Bogor.

BadanLitbangPertanian.2013.LokaPenelitianSapiPotongGrati-
Pasuruan.http://www.gogoniti.com,(Diaksestanggal28
Oktober2021).

Bhunia D dan KumarA.2012.Systematic analysis (morphologi,
anatomyandpalynology)ofanaquanticmedicinalplant
watermimosa(NeptuniaoleraciaLour).InEasternindia.
InternationalJournalofLifeSciencesBiotechnologiand
PharmaResearh.Vol.1,No.2.

Chotimah,D.C.2001.KecernaanBahanKering,BahanOrganikdan
ProteinKasarRangsum yangMengandungAmpasTeh
Pada KelinciPersilangan Lepas Sapih.Skripsi.Ilmu
Nutrisi dan Makanan Ternak. Fakultas Peternakan
InstitutPertanianBogor.Bogor.

ChuzaemiS,Hartutik,Kusmartono,Surisdiarto,WidodoEko,Osfar
Sjofjan,Marjuki.2013.DasarNutrisidanBahanMakanan
Ternak.JurusanNutrisidanMakananTernak.Fakultas
Peternakan.UniversitasBrawijaya.Malang.

Crampton,E.E.AndL.E.Harris.1969.AppliedAnimalNutrition2nd

Edition.L.H.FreemanandCo,SanFrancisco.

Fanindi,A.danSutedi,E.,2014.Karaktermorfologirumputbenggala
(Panicum maximum cv. Gatton) yang ditanam
menggunakanjenisbenihberbeda.JITV.19(1):1-8.

Fariani.A.2021.PolaDegradasiProteinKasarRumputRawapada
Kerbau Rawa secara In Sacco. Prosiding Seminar
NasionalLahanSuboptimalke-9Tahun2021,Palembang.

Fernandes,F.D.,Ramos,A.K.B..,Jank,L.,Carvalho,M.A,Martha,G.B.,
Braga,G.B.2014.Forage yield and nutritive value of
Panicum maximum genotypesintheBraziliansavannah.
Sci.Agric.71:23-2

Hare,M.D.,Phengphet,S.,Songsiri,T.,Sutin,N.2014.Botanicaland
agronomicgrowthoftwoPanicum maximum cultivars,
MombasaandTanzania,atvaryingsowingrates.Trop.
Grasslands.22:246-253.

Hartadi,H.,Reksohadiprodjo,S.dan Tillman,A.D 2005.Tabel
Komposisi Pakan untuk Indonesia. Gadjah Mada
UniversityPress,Yogyakarta.



27

UniversitasSriwijaya

Hartadi,H.,Reksohadiprodjo,S.,Lebdosukojo,S.,Tillman,A.D.,Kearl,
L.C.,Harris,L.A.1980.TablesofFeedCompositionfor
Indonesia.



28

UniversitasSriwijaya

InternationalFeedstuffsInstituteUtahAgriculturalExperimentStation,
UtahStateUniversityLogan,Utah.

Hartadi,H.S.,S.Reksohadiprodjo,dan A.D.Tillman.1993.Tabel
Komposisi Pakan untuk Indonesia. Gadjah Mada
UniversityPress,Yogyakarta.

Indah,P.,M.Sobri.2001.Bahan Pakan dan FormulasiRansum.
Fakultas Peternakan Perikanan Universitas
MuhamadiyahMalang.

ImaS.2011.KandunganProteinKasar,SeratKasardanBahankering
PadaKulitPisangyangDifermentasiProbiotikSebagai
Pakan Alternatif Ikan,Skripsi. Fakultas Kedokteran
Hewan,UniversitasAirlangga,Surabaya.Hal87

Jaelani.A,G.K.Ni’mah,Abd.Malik.2019.EvaluasiHijauanRawaPurun
Tikus (Heleocharis dulcis Burm) Yang Dimodifikasi
Sebagai Pakan Kambing Berbentuk Grannul.
ZIRAA’AH,Volume44Nomor3,Oktober2019Halaman
388-39.Program StudiPeternakan FakultasPertanian
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al
Banjari,Banjarmasin.

Jaelani, A. T., Rostini, Zakir, M.I., Jonathan. 2014. Pengaruh
PenggunaanHijauan RawaFermentasi Terhadap
PenampilanKambingKacang(Caprahircus).Jurnal
SainsPeternakanVol.12(2),September2014:76-85.
ISSN1693-8828.

Jank,L.,Martuscello,J.A.,Resende,R.M.S.,Valle,C.B.2010.Panicum
maximum Jacq. p. 166-195. In Fonseca DM and
MartuscelloJA(Eds.)PlantasForrageiras.EditoraUFV,
Vicosa,BR.

Koddang.M.Y.A.2008.Pengaruh TingkatPemberian Konsentrat
TerhadapDayaCerna Bahan Kering dan Protein
KasarRansum PadaSapiBaliJantanyangMendapatkan

Rumput Raja (Pennisetum purpurephoides) Ad-
libitum.JurnalAgroland.Vol15(4):343-348.ISSN :
0854–641X.

Leterme,P.,Londono,A.M.,Ordonez,D.C.,Rosales,A.,Estrada,F.,
Bindelle,J.,andBuldgen,A.2009.NutritionalValueof
AquaticFerns(AzollaFiliculoidesandSalviniaMolesta)
inpigs.Anim.FeedSci.andTechJ.,Canada.149:135-
148.



28

UniversitasSriwijaya

Marlina,B.2011.KadarProteinKasardanKandunganSeratKasar
Hijauan Ghycine max Pada Budidaya Tumpangsari
RumputKedelaidengan InokulasiRhizobium.Skripsi.
Program StudiPendidikanBiologi.FakultasPendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.IKIP PGRI
Semarang.Semarang.



29

UniversitasSriwijaya

Muhakka,M.M.,Suwignyo,R.A.,&Budianta,D.(2020).Nutritional
values ofswamp grasses as feed forPampangan
Buffaloes in South Sumatra,Indonesia. Biodiversitas
JournalofBiologicalDiversity, 21(3).

McFarlandDG,NelsonLS,GrodowitzMJ,SmartRM,OwensCS,2004.
SalviniaMolestaD.S.Mitchell(GiantSalvinia)inthe
United States: A Review of Species Ecology and
ApproachestoManagement.WashingtonD.C.:USArmy
CorpsofEngineers.

Palmquist,D.L.,Jenkins,T.C.,1980.Fatinlactationrations:review.J
DairySci.63:1-14.

Pamungkas,D.,Mariyono,R.Antari,&T.A.Sulistya.2013.Imbangan
pakan serat dengan penguat yang berbeda dalam
ransum terhadaptampilansapiPeranakanOngolejantan.
SeminarNasionalTeknologiPeternakan dan Vetriner.
Hlm.107-115.

Piliang dan Djojosoebagio.1996.FisiologiNutrisi.EdisiKedua.UI
Press.Jakarta

Purbajanti,E.D.,Soetrisno,D.,Hanudin,E dan Budi,S.PS.2010.
Penampilan fisiologi dan Hasil Rumput Benggala
(Panicum maximum cv.Jacq)padaTanahSalinAkibat
Pemberian Pupuk Kandang, Gypsum dan Sumber
Nitrogen.J.Agron.Indonesia38(1):75-80.

Purbowati,E.,C.I.Sutrisno,E.Baliarti,S.P.S.BudhidanW.Lestariana.
2007.PengaruhPakanKomplitdenganKadarProtein
dan Energiyang BerbedapadaPenggemukan Domba
LokalJantansecaraFeedlotterhadapKonversiPakan.
ProsidingSeminarNasionalTeknologiPeternakandan
Veteriner. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Peternakan, Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian,DepartemenPertanian,Bogor.Hal:394-401.

Rosani,U.2002.Performaitiklokaljantanumur4-8minggudengan
pemberian kayambang (Salvinia molesta) dalam
ransumnya.Skripsi.JurusanIlmuNutrisidanMakanan
Ternak,Fakultas Peternakan InstitutPertanian Bogor.
Bogor

Rostini,T.2014.ProduktivitasDanPemanfaatanTumbuhanRawaDi
KalimantanSelatanSebagaiHijauanPakanBerkelanjutan.
TesisS-2.SekolahPascaSarjanaIPB.Bogor



30

UniversitasSriwijaya

Rostini,Tintin,danZ.Irwan.PerformansProduksi,JumlahNematoda
Usus,danProfilMetabolikDarahKambingyangDiberi
PakanHijauanRawaKalimantan.JurnalVet18.3(2017):
469-477.

Rostini,T.2014.ProduktivitasDanPemanfaatanTumbuhanRawaDi
KalimantanSelatanSebagaiHijauanPakanBerkelanjutan.
TesisS-2.SekolahPascaSarjanaIPB.Bogor.

SealTB.,PillaidanChaudhuriK.2014.Nutritivevolueandmineral
compositionofsomewildedibleplantsfrom meghalaya
stateinIndia.JournalofAdvancesinBiologicalResearch
8(3):116-122.

Siahaan,R.2004.Pentingnya Mempertahankan VegetasiRiparian.
MakahfiPengantarke Falsafah Sains Sekolah Pasca
Sarjana.lnstitutPertanianBogor.

Siregar,S.B.,1994.Ransum TernakRuminansia,PenebarSwadaya,
Jakarta

Soejarni,M.,A.J.G.H.KostermansandG.Tjitrosoepomo.1987.Weed
ofRiceinIndonesia.PenerbitBalaiPustaka.Jakarta.

Sriyana,S.2005.Analisiskandunganlemakkasarpadapakanternak
denganmenggunakanbahanpengextrakbensinbiasa
yangdisuling.ProsidingTemuTeknisNasionalTenaga
FungsionalPertanian2005.LokaPenelitianSapiPotong
Grati-Pasuruan.

Suardin,et.al.2014.Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik
CampuranRumputMulato(Brachiariahybrid.cv.mulato)
dengan Jenis Legum Berbeda Menggunakan Cairan
RumenSapi.JITROVol.1No.1Sukria,H.A.danKrisnan,
R.,2009.SumberdanKetersediaanBahanBakuPakandi
Indonesia.IPBPress,Bogor.

Sumiati,I.K.Amrullah,dan A.N.Setiawati.2001.Pengukuran Nilai
EnergiMetabolisKayambang(SalviniaMolesta)PadaItik
Lokaldengan ModifikasiMetode Mcnab dan Blair.
ProsidingSeminarNasionalIlmuNutrisidanMakanan
Ternak. AsosiasiIlmu Nutrisidan Makana Ternak
Indonesia(AINI)danFakultasPeternakanIPB.Bogor.

Suparjo. 2010. Analisis Bahan Pakan Secara Kimiawi:Analisis
Proksimatdan Analisis Serat.Laboratorium Makanan
Ternak.FakultasPeternakan.UniversitasJambi.hal.7.



30

UniversitasSriwijaya

Suprijatna,E,U.Atmomarsono,danR.Kartosudjana.2008.IlmuDasar
TernakUnggas.PenebarSwadaya.Jakarta.



10

UniversitasSriwijaya

Sutardi,T.R.2004. IlmuBahanMakanan.Purwokerto:PenerbitFakultas
PeternakanUniversitasJenderalSoedirman.

Sutardi,T.1980.Landasan Ilmu Nutrisi.Jilid I.Fakultas Peternakan.
InstitutPertanianBogor,Bogor.

SuriNA.2019.UjiKualitasNutrisiBiskuitRansum BerbasisHijauanRawa
Selama Proses Penyimpanan. Skripsi. Program Studi
Peternakan.FakultasPertanian.UniversitasSriwijaya.

Steel,P.G.D.andJ.H.Torrie.1991.PrinsipdanProsedurStatistikasuatu
Pendekatan Geometrik. Terjemahan B. Sumantri. PT
Gramedia.Jakarta.

Tillman,A.D.,H.Hartadi,S.Reksohadiprodjo,S.PrawirokusumodanS.
Lebdosoekojo.2005.IlmuMakananTernakDasar.Gadjah
MadaUniversityPress,Yogyakarta.

Tillman, A.D., Hartadi, S. Reksodiprojo, S. Prawirokusumo dan
Lebdosoekojo.1991.IlmuMakananTernakDasar.Gadjah
MadaUniversityPress.Yogyakarta

Tillman,A.D.,H.Hartadi,S.Reksohadiprodjo,S Prawirokusumo dan
Lebdosoekodjo.1986.IlmuMakananTemakDasar.Gadjah
MadaUniversityPress.Yogyakarta.

Tillman, A.D. Hartadi, S. Reksodiprojo, S. Prawirokusumo dan
Lebdosoekojo,1998.IlmuMakananTernakDasar.Cetakan
Keenam.GajahMadaUniversityPress,Yogyakarta.Hal422.

Tillman,A.D.,H.Hartadi,S.Reksohadiprojo,S.Prawirokusumo.1999.Ilmu
makanan Ternak Dasar.Gadjah Mada university Press,
Yogyakarta.

Tim Laboratorium TIPIPB.2012.PengetahuanBahanMakananTernak.
Bogor.CVNutriSejahtera.

Triyanto,E.,B.W.H.E.Prasetiyono& S.Mukodiningsih.2013.Pengaruh
BahanPengemasdanLamaSimpanterhadapKualitasFisik
dan Kimia Wafer Pakan komplit Berbasis limbah
Agroindustri.J.Anim.Agr.2.(1):400-409.

USDA(UnitedStateDepartementofAgricultural).2014.Neptuniaoleracea
Lour Garden puff.
(http://plants.usda.gov/profile?symbol=NEOL2.diakses 24
Agustus2021.

Wardiono. 2007. Eleocharis dulcis Burm.f.) Trinius ex Henschell.
http://www.Kehati.or.id/prohati/browser.php/docsid=478.
(diakses23Agustus2021).



11

UniversitasSriwijaya

Winedar,H.,S.ListyawatidanSutarno.2006.Dayacernaproteinpakan,
kandunganproteindaging,danpertambahanberatbadan
ayam broilersetelahpemberianpakanyang difermentasi
denganEffectiveMicroorganisms-4(EM-4).J.Bioteknologi.
3(1):14-19.

Wirahadikusumah,M.2004.Biokimia:MetabolismeEnergi,Karbohidrat,
danLipid.Bandung.InstitutTeknologiBogor.

Ziraa’ah.2019.Perbandingan JenisHijauan RwapadaPakan Komplit
Granulterhadap Kandungan Nutrisidan Kecernaannya.
JurnalUniska.Februari2019.Vol.44No.1,115-120.

Zuprizal.2000.Komposisikimiadedakpadisebagaibahanpakanlokal
dalam ransum ternak.BuletinPeternakanEdisiTambahan.
282–286.


